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ABSTRAK

Latar belakang: Anemia masih menjadi masalah kesehatan pada remaja putri, sementara tablet Fe yang
telah dibagikan di sekolah belum diminum secara optimal. Video animasi singkat yang dibagikan melalui
platform media sosial berpotensi menjadi media edukasi yang sesuai dengan karakteristik remaja.
Tujuan: Menganalisis pengaruh edukasi video animasi terhadap pengetahuan, sikap, dan literasi
kesehatan remaja putri tentang konsumsi tablet Fe di Makassar.

Metode: Penelitian pra-eksperimen dengan rancangan one group pretest—posttest dilaksanakan di sebuah
madrasah tsanawiyah negeri di Kota Makassar pada Agustus 2026. Sampel sebanyak 132 siswi kelas IX
dipilih dengan purposive sampling. Intervensi berupa video animasi berdurasi satu menit per konten yang
disajikan melalui aplikasi TikTok dalam dua sesi dengan selang satu minggu. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner pengetahuan, sikap, dan HLS-EU-Q47, kemudian dianalisis dengan uji Wilcoxon
Signed Rank.

Hasil: Pengetahuan meningkat secara bermakna (rerata 1,47 menjadi 2,00; p = 0,001). Sikap tidak
berubah secara bermakna (1,80 menjadi 1,72; p = 0,166). Literasi kesehatan menunjukkan perbedaan
bermakna (p = 0,036), tetapi rerata posttest lebih rendah daripada pretest (1,86 menjadi 1,73).
Kesimpulan: Edukasi video animasi meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang tablet Fe, tetapi
belum memperbaiki sikap dan literasi kesehatan sehingga perlu dipadukan dengan strategi edukasi yang
lebih intensif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Anemia; Literasi Kesehatan; Remaja Putri; Tablet Fe; Video Animasi

PENDAHULUAN

Anemia merupakan kondisi ketika kadar
hemoglobin berada di bawah nilai normal
sehingga kemampuan darah mengangkut
oksigen ke jaringan menurun. Studi Global
Burden of Disease 2021 memperkirakan
terdapat 1,92 miliar kasus anemia di dunia
dengan prevalensi 24,3% pada seluruh
kelompok umur, dengan beban terbesar pada
perempuan dan anak-anak serta defisiensi zat
besi dari makanan sebagai penyebab utama
tahun hidup dengan disabilitas akibat anemia
(GBD 2021 Anaemia Collaborators, 2023).
Data terbaru Organisasi Kesehatan Dunia
menunjukkan bahwa 30,7% perempuan usia
1549 tahun mengalami anemia pada tahun
2023 sehingga target global penurunan anemia

tahun 2030 masih jauh dari tercapai (WHO,
2025). Pada remaja putri, anemia berdampak
pada gangguan pertumbuhan, menurunnya
daya tahan tubuh, berkurangnya konsentrasi
dan prestasi belajar, serta meningkatkan risiko
komplikasi kehamilan dan persalinan di
kemudian hari (Ernawati et al., 2021).

Di  Indonesia, Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan prevalensi
anemia pada kelompok usia 15-24 tahun
sebesar 15,5% (BKPK Kemenkes RI, 2023).
Angka kejadian anemia pada remaja putri di
Sulawesi Selatan dilaporkan sekitar 33%
(Ibrahim et al., 2025), sedangkan di Kota
Makassar mencapai 29,3% (Rahma et al.,
2024). Pemerintah telah menetapkan pemberian
tablet tambah darah (tablet Fe) satu kali
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seminggu bagi remaja putri melalui sekolah
sebagai strategi utama pencegahan anemia
(Kemenkes RI, 2023). Namun, hasil SKI 2023
menunjukkan bahwa 54,8% remaja putri belum
pernah mendapatkan tablet tambah darah dan
51,4% tidak mengonsumsinya karena tidak
mengetahui manfaatnya (BKPK Kemenkes RI,
2026). Kesenjangan serupa ditemukan di
tingkat lokal. Data pemantauan program tablet
tambah darah di salah satu puskesmas di Kota
Makassar tahun 2023 menunjukkan bahwa
pada madrasah lokasi penelitian, seluruh siswi
(100%) telah menerima tablet Fe, tetapi hanya
34,7% yang meminumnya.

Rendahnya kepatuhan konsumsi tablet Fe
merupakan masalah yang juga dilaporkan
secara Tinjauan
menunjukkan tingkat kepatuhan remaja putri
dapat serendah 26%, tetapi meningkat hingga
lebih dari 80% pada program yang disertai
supervisi, pemantauan, dan pendidik sebaya
(Silitonga et al., 2023). Penelitian di Ethiopia
menemukan bahwa 47,9%
memiliki  kepatuhan yang rendah, dan
keterbatasan akses terhadap materi edukasi
kesehatan merupakan salah satu faktor yang
berhubungan (Haile et al., 2024). Temuan
tersebut menegaskan bahwa distribusi tablet Fe
perlu  disertai  edukasi yang
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
remaja putri.

Media edukasi yang dipilih menentukan
keberhasilan penyampaian pesan kepada
remaja. Meta-analisis terhadap 40 penelitian
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan

internasional. sistematis

remaja putri

mampu

berbasis video memberikan efek sedang hingga
besar terhadap pengetahuan dan efek sedang
terhadap sikap (Morgado et al., 2024). Tinjauan
sistematis pada remaja putri juga melaporkan
bahwa video animasi, media sosial, dan pesan
digital dapat meningkatkan pengetahuan,
kesadaran diri, dan kepatuhan konsumsi
suplemen zat besi (Septiana et al., 2025).
Intervensi gizi berbasis media sosial dinilai

dapat diterima oleh remaja dan memperbaiki
luaran gizi (Kulandaivelu et al.,, 2023),
sementara pengingat digital melalui WhatsApp
terbukti meningkatkan pengetahuan dan
kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada
remaja putri di Maluku (Laurence et al., 2025).
Di Indonesia, video pendek melalui TikTok
telah dilaporkan meningkatkan pengetahuan
anemia pada remaja putri (Aprianti et al., 2024;
Nurhanifah &  Dwianggimawati, 2024;
Yelandani et al., 2026), termasuk pada siswi
madrasah aliyah di Makassar (Aulya et al.,
2025).

Selain pengetahuan dan sikap, literasi
kesehatan merupakan kemampuan individu
untuk mengakses, memahami, menilai, dan
menerapkan
pengambilan keputusan (Serensen et al., 2012).
Pendekatan digital dan interaktif dinilai
berpotensi mendukung literasi kesehatan
remaja (Mancone et al., 2024), sementara

informasi kesehatan dalam

pemahaman remaja putri Indonesia tentang
penyebab, dampak, dan pencegahan anemia
masih belum komprehensif (Indriasari et al.,
2024). Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian edukasi anemia berbasis media
digital hanya mengukur pengetahuan dan sikap,
sedangkan pengaruhnya terhadap literasi
kesehatan remaja putri usia sekolah menengah
pertama, khususnya di lingkungan madrasah,
masih jarang diteliti. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh edukasi video
animasi terhadap pengetahuan, sikap, dan
literasi  kesehatan remaja tentang
konsumsi tablet Fe di Kota Makassar.

putri

METODE

Desain, Lokasi, dan Waktu Penelitian
Penelitian merupakan penelitian

kuantitatif dengan desain pra-eksperimen

ini

menggunakan rancangan one group pretest—
posttest. Penelitian dilaksanakan di sebuah
madrasah tsanawiyah negeri di Kota Makassar

pada 3-31 Agustus 2026. Lokasi dipilih karena
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memiliki kesenjangan terbesar antara distribusi
dan konsumsi tablet Fe berdasarkan data
pemantauan puskesmas setempat.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswi
kelas IX yang terdaftar aktif pada tahun ajaran
2025/2026 sebanyak 196 orang. Besar sampel
dihitung menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh 132
responden yang dipilih dengan teknik
purposive sampling. Kriteria inklusi meliputi
siswi kelas IX berusia 13—15 tahun, memiliki
akses aktif ke aplikasi TikTok, bersedia menjadi
responden, serta mengikuti seluruh rangkaian
penelitian. Siswi yang tidak mengikuti salah
satu tahapan pengukuran, tidak memiliki akses
internet selama intervensi, atau sedang sakit
dikeluarkan dari penelitian.

Intervensi

Media intervensi berupa video animasi
berdurasi sekitar satu menit per konten yang
memuat materi tentang anemia, manfaat dan
aturan konsumsi tablet Fe, sikap remaja putri
dalam mengonsumsi tablet Fe, serta literasi
kesehatan terkait tablet Fe. Video disusun
berdasarkan kajian literatur, divalidasi oleh tiga
ahli materi dan tiga ahli media, kemudian diuji
kepraktisannya pada 14 siswi di luar sampel
penelitian. Video diunggah dan diakses melalui
akun TikTok khusus penelitian. Intervensi
diberikan sebanyak dua sesi dengan selang satu
minggu. Setiap sesi terdiri atas pemutaran video
secara bersama di kelas, penjelasan singkat,
diskusi dan tanya jawab, serta penguatan
materi.

Instrumen dan Pengumpulan Data
Pengetahuan diukur dengan 10 butir soal
pilihan ganda (skor benar = 1, salah = 0) yang
diadaptasi dari Aulya et al. (2025) dan
dikategorikan cukup (skor > 50%) atau kurang
(< 50%). Sikap diukur dengan 10 pernyataan

positif dan negatif berskala Likert empat poin
dan dikategorikan positif (skor > 62,5%) atau
negatif (< 62,5%). Literasi kesehatan diukur
menggunakan European Health Literacy
Survey Questionnaire (HLS-EU-Q47) yang
terdiri atas 47 butir berskala empat poin (sangat
sulit hingga sangat mudah) dan dikonversi
menjadi indeks 0—50 (Domanska et al., 2018).
Seluruh butir kuesioner dinyatakan valid (r
hitung > r tabel; p < 0,05) dan reliabel
(Cronbach's alpha > 0,70). Pretest dilakukan
kali pertama,
sedangkan posttest dilakukan satu kali setelah
intervensi  kedua pada ketiga
menggunakan kuesioner yang sama, dengan

satu sebelum intervensi

minggu

waktu pengisian masing-masing sekitar 15
menit.

Analisis Data
Analisis digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik responden dalam

univariat

bentuk frekuensi dan persentase. Uji normalitas
menunjukkan data tidak berdistribusi normal (p
< 0,05) sehingga perbedaan skor pretest dan
posttest dianalisis menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank dengan tingkat kemaknaan o =
0,05. Hasil disajikan dalam bentuk rerata,
simpangan baku, selisih rerata (A = posttest —
pretest), dan nilai p.

Etika Penelitian

Penelitian dilaksanakan setelah
memperoleh izin dari institusi dan pihak
sekolah. Seluruh responden menandatangani
lembar persetujuan (informed consent) setelah
memperoleh penjelasan tentang tujuan dan
prosedur penelitian. Kerahasiaan identitas
responden dijaga dengan menggunakan kode
responden pada kuesioner.

HASIL
Karakteristik Responden

Sebanyak 132 siswi mengikuti seluruh
rangkaian penelitian. Sebagian besar responden
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berusia 14 tahun (78,8%), mengalami
menstruasi pertama pada usia 10-12 tahun
(81,8%), dan pernah mengonsumsi tablet Fe
(54,5%), sedangkan 45,5% responden belum
pernah mengonsumsi tablet Fe (Tabel 1).

Pengetahuan

Rerata skor pengetahuan meningkat dari
1,47 £ 0,501 pada pretest menjadi 2,00 = 0,000
pada posttest, dengan selisih rerata 0,53. Uji
Wilcoxon Signed Rank menunjukkan perbedaan
yang bermakna (p = 0,001). Seluruh responden
berada pada kategori pengetahuan cukup
setelah intervensi (Tabel 2).

Sikap

Rerata skor sikap sebesar 1,80 + 0,405
pada pretest dan 1,72 £ 0,451 pada posttest,
dengan selisih rerata —0,08. Perubahan tersebut
tidak bermakna secara statistik (p = 0,166).

Literasi Kesehatan

Rerata skor literasi kesehatan sebesar
1,86 + 0,448 pada pretest dan 1,73 + 0,540 pada
posttest, dengan selisih rerata —0,13. Uji
Wilcoxon Signed Rank menunjukkan perbedaan
yang bermakna (p = 0,036), dengan arah
perubahan berupa penurunan skor setelah
intervensi.

PEMBAHASAN
Pengaruh Edukasi Video Animasi terhadap
Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari proses
mengetahui yang terjadi setelah seseorang
menerima dan mengolah informasi tentang
suatu objek. Dalam penelitian ini, pengetahuan
mencakup pemahaman remaja putri tentang
anemia, tanda dan gejalanya, manfaat tablet Fe,
aturan konsumsi, sumber makanan kaya zat
besi, serta efek samping yang mungkin timbul.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang bermakna setelah edukasi
video animasi, dan seluruh responden berada

pada kategori pengetahuan cukup pada saat
posttest.

Temuan ini sejalan dengan meta-analisis
Morgado et al. (2024) terhadap 40 penelitian
yang menunjukkan bahwa edukasi berbasis
video meningkatkan pengetahuan dengan efek
sedang hingga besar (Cohen's d 0,67-2,18).
Tinjauan sistematis Septiana et al. (2025) juga
melaporkan bahwa video animasi dan media
sosial, termasuk TikTok, meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran remaja putri
tentang suplementasi zat besi. Penelitian kuasi-
eksperimen di Maluku menemukan bahwa
73,5% remaja putri yang menerima edukasi dan
pengingat melalui  WhatsApp  memiliki
pengetahuan tinggi, dibandingkan 42,9% pada
kelompok kontrol (Laurence et al., 2025). Hasil
serupa dilaporkan pada intervensi edukasi gizi
berbasis sekolah di India yang meningkatkan
rerata skor pengetahuan tentang anemia
defisiensi besi sebesar 3,67 poin (Salam et al.,
2023).

Secara teoritis, Cognitive Theory of
Multimedia Learning menjelaskan bahwa
manusia memproses informasi melalui saluran
visual dan auditori secara terpisah dengan
kapasitas yang terbatas, sehingga pembelajaran
lebih efektif jika kata-kata disajikan bersama
gambar dan dipecah ke dalam segmen-segmen
pendek (Mayer, 2021). Video animasi berdurasi
sekitar satu menit memadukan narasi, teks, dan

ilustrasi yang memungkinkan informasi
diproses melalui kedua saluran tanpa
membebani memori kerja remaja.

Peningkatan pengetahuan dalam

penelitian ini terjadi karena materi disampaikan
secara singkat, visual, dan berulang dalam dua
sesi, kemudian diperkuat melalui diskusi dan
tanya jawab. Format video pendek yang akrab
dengan keseharian remaja membuat responden
lebih  mudah memusatkan perhatian dan
mengingat pesan utama, misalnya waktu
minum tablet Fe dan larangan meminumnya
bersama teh atau kopi. Responden yang pernah
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mengonsumsi tablet Fe dapat mengaitkan
materi dengan pengalamannya, sedangkan
responden yang belum pernah mengonsumsi
memperoleh informasi baru sehingga kedua
kelompok sama-sama mengalami peningkatan.

Pengaruh Edukasi Video Animasi terhadap
Sikap
Sikap
evaluatif seseorang untuk menerima atau
menolak suatu objek yang terdiri atas
komponen kognitif, afektif, dan kecenderungan

merupakan kecenderungan

bertindak. Dalam penelitian ini, sikap
menggambarkan  penilaian remaja  putri
terhadap pentingnya mengonsumsi tablet Fe
dan mencegah anemia. Hasil
menunjukkan bahwa sikap tidak berubah secara
bermakna setelah edukasi, dengan rerata skor
yang sedikit lebih rendah pada posttest
dibandingkan pretest.

Hasil ini berbeda dengan meta-analisis

penelitian

Morgado et al. (2024) yang melaporkan efek
sedang edukasi video terhadap sikap (d =0,74).
Namun, perubahan sikap umumnya dilaporkan
pada intervensi yang lebih panjang dan
melibatkan lingkungan sosial. Salam et al.
(2023) menemukan perubahan sikap yang lebih
positif setelah tujuh sesi edukasi mingguan
yang diberikan oleh guru. Kulandaivelu et al.
(2023) menyimpulkan bahwa keberhasilan
intervensi media sosial bagi remaja dipengaruhi
oleh konten yang disesuaikan, dukungan
sebaya, keterlibatan  keluarga
masyarakat. Penelitian di Ethiopia juga
menunjukkan bahwa kepatuhan konsumsi

serta dan

tablet Fe berhubungan dengan lingkungan
rumah yang tidak mendukung dan keluhan
terhadap tablet (Haile et al., 2024), sedangkan
Winarni (2024) menemukan  bahwa
pengetahuan dan sikap yang baik belum tentu
diikuti oleh konsumsi tablet Fe yang teratur.
Health Belief Model menjelaskan bahwa
kesiapan seseorang untuk berperilaku sehat
dipengaruhi oleh persepsi kerentanan, persepsi

keparahan, persepsi manfaat, persepsi
hambatan, isyarat untuk bertindak, dan efikasi
diri (Glanz et al., 2015). Edukasi yang berfokus
pada penyampaian informasi lebih banyak
menyentuh aspek pengetahuan, sedangkan
persepsi hambatan seperti rasa mual, rasa tidak
enak, dan bau tablet serta dukungan dari orang
terdekat memerlukan pendekatan yang berbeda.
Tinjauan sistematis Silitonga et al. (2023) juga
menegaskan bahwa kepatuhan konsumsi tablet
Fe ditentukan oleh faktor personal, sosial,
lingkungan, dan regimen secara bersamaan.

Tidak bermaknanya perubahan sikap
disebabkan oleh tiga hal. Pertama, sikap
responden sudah relatif positif sejak awal
sehingga ruang untuk peningkatan terbatas.
Kedua, dua sesi edukasi dalam rentang dua
minggu belum cukup wuntuk mengubah
keyakinan yang terbentuk dari pengalaman
pribadi, terutama pengalaman efek samping
pada 54,5% responden yang pernah
mengonsumsi tablet Fe. Ketiga, intervensi
belum melibatkan guru, orang tua, dan teman
sebaya yang berperan sebagai isyarat untuk
bertindak. Oleh karena itu, edukasi video perlu
dilengkapi dengan pendampingan, konseling
efek samping, dan dukungan lingkungan
sekolah agar dapat membentuk sikap yang
positif.

Pengaruh Edukasi Video Animasi terhadap
Literasi Kesehatan

Literasi kesehatan didefinisikan sebagai
pengetahuan, dan  kompetensi
individu untuk mengakses, memahami,

motivasi,

menilai, dan menerapkan informasi kesehatan
dalam membuat keputusan sehari-hari terkait
pelayanan kesehatan, pencegahan penyakit, dan
promosi kesehatan (Serensen et al., 2012).
Hasil penelitian menunjukkan perbedaan
bermakna antara skor literasi kesehatan
sebelum dan sesudah edukasi, tetapi dengan

arah penurunan skor pada posttest.
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Temuan ini perlu dibandingkan dengan
hasil penelitian lain secara hati-hati. Mancone
et al. (2024) menyimpulkan bahwa peningkatan
literasi  kesehatan  remaja  memerlukan
kombinasi pendekatan digital, metode interaktif
seperti simulasi dan pemecahan masalah, serta
pelatihan keterampilan berpikir kritis untuk
menilai  kredibilitas informasi. Tinjauan
tersebut juga mencatat bahwa sebagian besar
penelitian literasi kesehatan remaja masih
bergantung pada pengukuran laporan diri.
Intervensi digital yang berhasil umumnya
berlangsung lebih lama dan melibatkan
interaksi berulang, seperti pesan WhatsApp tiga
kali seminggu selama empat minggu (Laurence
et al., 2025).

Penurunan skor dapat dijelaskan melalui
konsep response shift, yaitu perubahan standar
internal responden dalam menilai dirinya
sendiri setelah memperoleh intervensi (Verdam
et al., 2021). HLS-EU-Q47 mengukur persepsi
kesulitan dalam mengakses, memahami,
menilai, dan menerapkan informasi kesehatan.
Setelah memperoleh edukasi, remaja dapat
menjadi lebih sadar terhadap kompleksitas
informasi sehingga
kemampuannya secara lebih kritis. Di samping
itu, remaja dilaporkan mengalami kesulitan
memahami sejumlah butir HLS-EU-Q47 yang

kesehatan menilai

awalnya dikembangkan untuk populasi dewasa
(Domanska et al., 2018).

Penurunan skor literasi kesehatan tidak
serta-merta menunjukkan bahwa edukasi
berdampak negatif. Edukasi video animasi
dalam  penelitian berfokus  pada
penyampaian informasi sehingga lebih banyak
menyentuh kemampuan memahami, sedangkan
kemampuan  mengakses, menilai, dan

ini

menerapkan informasi memerlukan latihan
yang berkelanjutan. Panjangnya instrumen
yang terdiri atas 47 butir dan pengisian
berulang dalam waktu berdekatan juga
berpotensi menimbulkan kelelahan responden.

Penelitian selanjutnya perlu menggunakan

instrumen literasi kesehatan yang dirancang
khusus untuk remaja dan merancang intervensi
yang melatih remaja menilai sumber informasi
kesehatan secara kritis.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain satu
kelompok tanpa kelompok kontrol sehingga
perubahan yang terjadi belum dapat dipastikan
sepenuhnya  disebabkan oleh
Pengukuran dilakukan dalam jangka pendek,
tidak mencakup perilaku atau kepatuhan

intervensi.

konsumsi tablet Fe, dan dilaksanakan pada satu
sekolah sehingga generalisasi hasil terbatas.
Analisis berdasarkan skor kategori juga dapat

mengurangi  kepekaan dalam mendeteksi
perubahan.
KESIMPULAN

Edukasi video animasi yang disajikan
melalui TikTok berpengaruh meningkatkan
pengetahuan remaja putri tentang konsumsi
tablet Fe, tetapi belum memberikan pengaruh
yang bermakna terhadap sikap. Literasi
kesehatan menunjukkan perbedaan yang
bermakna dengan arah penurunan skor setelah
intervensi. Sekolah dan tenaga kesehatan dapat
memanfaatkan video animasi singkat sebagai
media edukasi pendukung program tablet
tambah darah, dengan disertai penguatan secara
berkala dan pelibatan guru, keluarga, serta
teman  sebaya.  Penelitian
disarankan menggunakan kelompok kontrol,

selanjutnya

periode pengamatan yang lebih panjang,
instrumen literasi kesehatan yang sesuai untuk
remaja, serta mengukur kepatuhan konsumsi
tablet Fe.
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Lampiran:
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (n = 132)
Karakteristik n %
Usia (tahun)
13 12 9,1
14 104 78,8
15 16 12,1
Usia menstruasi pertama (tahun)
10-12 108 81,8
13-15 24 18,2
Pernah mengonsumsi tablet Fe
Ya 72 54,5
Tidak 60 45,5
Total 132 100

Sumber: Data Primer, 2026

Tabel 2. Pengetahuan, Sikap, dan Literasi Kesehatan Sebelum dan Sesudah Edukasi Video Animasi

Variabel Pretest (Mean + SD) Posttest (Mean + A Mean = SD p-value
SD)

Pengetahuan 1,47 £ 0,501 2,00 + 0,000 0,53 £0,501 0,001*

Sikap 1,80 + 0,405 1,72 £ 0,451 —0,08 = 0,046 0,166

Literasi kesehatan 1,86 + 0,448 1,73 £ 0,540 —0,13 + 0,092 0,036*

Sumber: Data Primer, 2026. Uji Wilcoxon Signed Rank; *p < 0,05; A = posttest — pretest; skor berdasarkan kategori kriteria
objektif.
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